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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasasn pada bagian sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Transparansi keuangan daerah ternyata mempunyai pengaruh secara

signifikan terhadap kinerja organisasi perangkat daerah. Hal ini

dibuktikan dengan thitung sebesar 6,545 lebih besar dari ttabel sebesar

1,989 atau nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal

tersebut maka hipotesis 1 menyatakan Transparansi keuangan daerah

terhadap kinerja organisasi perangkat daerah terdukung, dengan

demikian Transparansi keuangan daerah variabel yang mempengaruhi

kinerja organisasi perangkat daerah.

2. Akuntabilitas keuangan daerah ternyata berpengaruh secara signifikan

terhadap kinerja organisasi perangkat daerah. Hal ini dibuktikan

dengan thitung sebesar 6,116 lebih besar dari ttabel sebesar 1,989 atau

nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut maka

hipotesis 2 menyatakan Akuntabilitas keuangan daerah terhadap

kinerja organisasi perangkat daerah terdukung, dengan demikian

Akuntabilitas keuangan daerah variabel yang mempengaruhi kinerja

organisasi perangkat daerah.

3. Transparansi dan akuntabilitas keuangan daerah ternyata mempunyai

pengaruh secara signifikan terhadap kinerja organisasi perangkat

daerah. Hal ini dibuktikan dengan fhitung sebesar 47,464 lebih besar dari
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ftabel sebesar 3,111 atau nilai signifikan sebesar 0,00 lebih kecil dari

0,05. Hal tersebut maka hipotesis 3 menyatakan Transparansi dan

Akuntabilitas keuangan daerah terhadap kinerja organisasi perangkat

daerah terdukung secara simultan, dengan demikian Transparansi dan

akuntabilitas keuangan daerah variabel yang mempengaruhi kinerja

organisasi perangkat daerah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dilakukan, maka

saran yang dapat diberikan sebagai berikut :

5.2.1 Bagi Pemerintah Kabupaten Tegal

a. Lebih meningkatkan sistem pemberian informasi kepada publik

mengenai kebijakan transparansi keuangan daerah guna komunikasi

publik oleh pemerintah perangkat daerah Kabupaten Tegal, sehingga

publik bisa mengakses dokumen tentang keuangan daerah sewaktu-

waktu.

b. Lebih objektif, jujur dan bijak dalam menunaikan hak dan

kewajibannya untuk menilai dan mengawasi kinerja pemerintah daerah

guna tercapainya fungsi pemerintah daerah yang telah diatur oleh

Undang-Undang yang berlaku.

c. Lebih mempertimbangkan alternatif program yang memberikan hasil

yang optimal dengan biaya yang minimal, sehingga

pertanggungjawaban atas kebijakan-kebijakan yang diambil lebih tepat

sasaran.
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5.2.2 Bagi peneliti selanjutnya

a. Peneliti dalam penelitian selanjutnya yang sejenis dapat menambahkan

unsur lain yang lebih kompleks baik dalam lingkup internal maupun

eksternal dalam penelitiannya dalam menganalisa kinerja perangkat

daerah. Seperti indikator-indikator ekonomi dan sosial secara

komprehensif yang mencakup diantaranya keadaan ekonomi nasional,

lingkungan bisnis, stabilitas dan pengembangan, kesehatan dan

pendidikan.

b. Peneliti dalam penelitian selanjutnya yang sejenis bisa menambahkan

beberapa objek baru yang bisa dijadikan respoden dalam penilaian

kinerja perangkat daerah seperti Lembaga swadaya masyarakat, ikatan

jasa konstruksi, organisasi massa, dll.


